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ABSTRACT: Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan  (PNPM-MPd) is a 
program to accelerate poverty reduction in an integrated and sustainable. One of the activities 
organized by PNPM Mandiri is the activity of SPP (Simpan Pinjam khusus Perempuan). Such as 
savings and loans administered by the Unit Pengelola Kegiatan (UPK) Mitra Usaha Mandiri in the 
District Pringkuku Pacitan. In management, the SPP is still using the tools that still use conventional 
ledger. Research is underway to create and produce software for data processing savings and loans 
that can save time and speed input and output data that previously were using a conventional system. 
The research method used to solve various problems that occur is a library, observation, 
interviewing, data analysis and systems, system design, programming, testing program, implementsi 
program. Resulting from this research is a admin system that can facilitate the search data, save time 
in the input data, output data obtained in a timely, precise and accurate, the data can be well 
controlled and reduced the error rate data. 
Key Word : Data Processing System  
 
ABSTRAKSI:Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan  (PNPM-MPd) adalah 
program untuk mempercepat penanggulangan kemiskinan secara terpadu dan berkelanjutan. Salah 
satu kegiatan yang diselenggarakan PNPM Mandiri adalah  kegiatan SPP (Simpan Pinjam khusus 
Perempuan). Seperti simpan pinjam yang dikelola oleh Unit Pengelola Kegiatan (UPK) Mitra Usaha 
Mandiri di Kecamatan Pringkuku Kabupaten Pacitan. Dalam pengelolaannya, SPP ini masih 
menggunakan alat bantu konvensional yaitu masih menggunakan buku besar.  
Penelitian ini dilakukan untuk membuat dan menghasilkan perangkat lunak untuk pengolahan 
data  simpan pinjam yang dapat menghemat dan mempercepat  waktu input dan output data yang 
sebelumnya masih menggunakan sistem konvensional. Adapun metode penelitian yang digunakan 
untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang terjadi adalah pustaka, observasi, wawancara, 
analisis data dan sistem, perancangan sistem, pembuatan program, pengujian program, implementsi 
program. 
Yang dihasilkan dari penelitian ini adalah sebuah sistem yang dapat  memudahkan admin 
dalam pencarian data, menghemat waktu dalam input data,output data didapat secara cepat, tepat 
dan akurat, data dapat dikontrol dengan baik serta mengurangi tingkat kesalahan data. 
Kata Kunci : Sistem Pengolahan Data Simpan Pinjam  
 
1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 
Kemiskinan merupakan masalah dalam 
pembangunan yang ditandai dengan 
pengangguran dan keterbelakangan, yang 
kemudian meningkat menjadi ketimpangan. 
Masyarakat miskin pada umumnya lemah 
dalam kemampuan berusaha dan terbatas 
aksesnya kepada kegiatan ekonomi sehingga 
tertinggal jauh dari masyarakat lainnya yang 
mempunyai potensi lebih tinggi. (Kartasasmita, 
1997: 234). 
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 
Mandiri Perdesaan  (PNPM-MPd) adalah 
program untuk mempercepat penanggulangan 
kemiskinan secara terpadu dan berkelanjutan. 
Salah satu kegiatan yang diselenggarakan 
PNPM Mandiri adalah  kegiatan SPP (Simpan 
Pinjam khusus Perempuan).  
Seperti simpan pinjam yang dikelola oleh Unit 
Pengelola Kegiatan (UPK) Mitra Usaha 
Mandiri di Kecamatan Pringkuku Kabupaten 
Pacitan. Dalam pengelolaannya, SPP (Simpan 
Pinjam khusus Perempuan) ini masih 
menggunakan alat bantu konvensional yaitu 
masih menggunakan buku besar, sehingga 
menimbulkan beberapa permasalahan yaitu 
lamanya proses pencatatan data, sering terjadi 
kesalahan pencatatan sehingga hasilnya tidak 
sesuai dengan yang seharusnya, terkadang 
juga ada selisih nominal sehingga pembuatan 
laporan membutuhkan waktu yang cukup lama 
dan tidak terselesaikan tepat waktu. Selain itu 
juga tidak sedikit data yang hilang dikarenakan 
banyaknya data dan sulit dalam memantau 
perkembangan angsuran. Sehingga penulis 
merancang dan membangun Sistem 
Pengolahan Data Simpan Pinjam yang 
diharapkan dapat menyelesaikan masalah 
yang ada saat ini. 
 
1.2 RUMUSAN MASALAH 
1. Sistem yang digunakan oleh Unit 
Pengelola Kegiatan (UPK) Mitra Usaha 
Mandiri di Kecamatan Pringkuku 
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Kabupaten Pacitan masih menggunakan 
alat bantu konvensional yaitu masih 
menggunakan buku besar sehingga 
menimbulkan permasalahan yaitu lamanya 
proses pencatatan data, sering terjadi 
kesalahan pencatatan, terdapat selisih 
nominal yang mengakibatkan pembuatan 
laporan menjadi cukup lama dan tidak 
terselesaikan tepat waktu, tidak sedikit 
data yang hilang dikarenakan banyaknya 
data dan sulit dalam memantau 
perkembangan angsuran. 
2. Bagaimana merancang dan membuat 
perangkat lunak yang dapat menghemat 
waktu input dan proses data? 
3. Apakah dengan menggunakan sistem 
yang baru dapat mempercepat proses 
output data secara akurat? 
 
1.3 BATASAN  MASALAH 
1. Penelitian ini dilakukan di Unit Pengelola 
Kegiatan (UPK)  Mitra Usaha Mandiri 
Program Nasional Pemberdayaan 
Masyarakat Mandiri Perdesaan  (PNPM-
MPd) di Kecamatan Pringkuku 
Kabupaten Pacitan. 
2. Dalam penelitian menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dengan database 
MySQL. 
3. Dalam penelitian ini tidak membahas 
masalah  keamanan dari sistem 
informasi ini. 
4. Dalam penelitian ini sistem belum 
dioperasikan secara multiuser karena 
masih menggunakan 1 (satu) komputer. 
5. Dalam penelitian ini hanya sampai pada 
tahap ujicoba. 
 
1.4 TUJUAN PENELITIAN 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu 
menghasilkan Sistem Pengolahan Data  
Simpan Pinjam khusus Perempuan (SPP) Unit 
Pengelola Kegiatan (UPK)  Mitra Usaha 
Mandiri Program Nasional Pemberdayaan 
Masyarakat Mandiri Perdesaan  (PNPM-MPd) 
di Kecamatan Pringkuku Kabupaten Pacitan 
yang dapat menghemat dan mempercepat  
waktu input, proses dan output data secara 
tepat dan akurat yang sebelumnya masih 
menggunakan sistem konvensional. 
 
1.5 MANFAAT PENELITIAN 
1. Mengurangi tingkat kesalahan input, 
proses dan output data. 
2. Dapat menyajikan laporan dengan 
cepat, tepat dan akurat 
3. Memudahkan dalam pencarian data. 
4. Memudahkan dalam pemantauan 
perkembangan angsuran. 
 
2.1 Sistem 
Dalam buku karya Yakub (2012), sistem 
adalah sekelompok elemen-elemen yang 
terintegrasi dengan tujuan yang sama untuk 
mencapai tujuan. (MCLeod, 2004).  
 
2.2 Elemen-elemen Sistem  
(MCLeod, 2004) dalam Yakub (2012). 
Ada beberapa elemen yang membentuk 
sebuah sistem yaitu: 
1. Tujuan artinya motivasi yang 
mengarahkan pada sistem, karena tanpa 
tujuan yang jelas sistem tidak terarah 
dan tidak terkendali. 
2. Masukan artinya segala sesuatu yang 
masuk ke dalam sistem dan selanjutnya 
menjadi bahan unruk diproses. 
3. Proses artinya bagian yang melakukan 
perubahan atau transformasi dari 
masukan menjadi keluaran yang 
berguna dan lebih bernilai. 
4. Keluaran artinyahasil dari pemrosesan 
sistem dan keluaran dapat menjadi 
masukan untuk subsistem lain. 
5. Batas sistem artinya pemisah antara 
sistem dan daerah di luar sistem. 
6. Mekanisme pengendali dan umpan balik 
artinya mekanisme pengendalian 
diwujudkan dengan menggunakan 
umpan balik sedangkan umpan balik 
digunakan untuk mengendalikan 
masukan maupun proses. 
7. Lingkungan artinya segala sesuatu yang 
berada di luar sistem. 
 
2.3 Data 
Data adalah representasi dari suatu fakta, 
yang dimodifikasidalam bentuk gambar, kata, 
dan/atau angka. Manfaat data adalah sebagai 
satuan representasi yang dapat diingat, 
direkam, dan dapat diolah menjadi informasi. 
Karakteristiknya, data bukanlah fakta, namun 
representasi dari fakta. Kata sederhananya, 
data adalah catatan tentang fakta, atau data 
merupakan rekaman catatan tentang fakta. 
Data yang baik, adalah yang sesuai dengan 
faktanya. (Witarto, 2004) 
2.4 Informasi  
Informasi adalah rangkain data yang 
mempunyai sifat sementara, tergantung 
dengan waktu, mampu memberi kejutan atau 
surprise pada yang menerimanya (Witarto, 
2004). 
2.5 Kualitas Informasi 
Informasi akan memiliki arti manakala 
informasi tersebut memiliki unsur-unsur 
sebagai berikut : 
1. Relevan artinya informasi yang 
diinginkan benar-benar ada  
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relevansi dengan masalah yan 
dihadapi.  
2. Kejelasan artinya terbebas dari 
istilah-istilah yang membingungkan.  
3. Akurasi artinya bahwa informasi 
yang hendak disajikan harus 
secara teliti dan lengkap.  
4. Tepat waktu artinya data yang 
disajikan adalah data terbaru dan 
mutakhir.  
2.6 Basis Data 
Basis data merupakan koleksi dari data-data 
yang terorganisir dengan cara sedemikian 
rupa sehingga data tersebut mudah disimpan 
dan dimanipulasi. (Yakup, 2012) 
2.7 Sistem Informasi 
Sistem informasi merupakan sistem yang 
berisi jaringan SPD (sistem pengolahan 
data),yang dilengkapi dengan kanal-kanal 
komunikasi yang digunakan dalam sistem 
organisasi data. Elemen proses dari sistem 
informasi antara lain mengumpulkan data(data 
gathering), mengolah data yang tersimpan, 
menyebarkan informasi (Witarto, 2004). 
2.8 Sistem Basis Data 
Sistem basis data adalah suatu sistem 
menyusun dan mengelola record-record 
menggunakan computer untuk menyimpan 
atau merekam serta memlihara data 
operasional  lengkap sebuah organisasi atau 
perusahaan sehingga mampu menyediakan 
informasi yang optimal yang diperlukan 
pemakai untuk proses pengambilan keputusan 
( Linda Marlinda,2004:1) 
2.8.1 Komponen Dasar Sistem Basis 
Data  
Terdapat 4 komponen pokok sistem basis 
data, yaitu : 
 
1. Data  
Yaitu suatu data dalam  basis data yang 
merupakan kumpulan dari berbagai file dari 
aplikasi berbeda yang disusun dengan cara 
menghilangkan bagian-bagian yang rangkap 
dan masing-masing bagian dari basis data 
dapat diakases oleh pemakai dalam waktu 
yang bersamaan untuk aplikasi yang berbeda. 
2. Hardware 
Terdiri dari semua peralatan computer yang 
digunakan untuk mengelola sistem basis data. 
3. Software 
Yaitu perantara atau interface antara pemakai 
dengan data fisik pada basis data. 
4. User atau pemakai 
 
2.8.2 Istilah-istilah yang dipergunakan 
dalam Sistem Basis Data 
1. Enterprise. Yaitu untuk istilah suatu 
organisasi atau perusahaan. 
2. Entitas. Yaitu untuk istilah suatu obyek 
yang dapat dibedakan dengan objek 
lainya yang dapat diwujudkan didalam 
basisdata 
3. Atibute. Yaitu istilah untuk katakteristik 
entitas tertentu. 
4. Data value. Yaitu istilah untuk data 
actual atau informasi yang disimpan di 
tiap data element atau attribute. 
5. Record. Yaitu istilah untuh kumpulan 
suatu isi element data yang saling 
berhubungan menginformasikan 
tentang suatu entity secara lengkap. 
6. File. Yaitu istilah untuk kumpulan 
suatu record sejenis yang mempunyai 
panjang element dan attribute yang 
sama, namun berbeda-beda data 
valuenya. Data Base Management 
System (DBMS) merupakan kumpulan 
file yang saling berkaitan bersama 
dengan program untuk 
pengelolaannya. Database merupakan 
kumpulan datanya, sedang program 
pengelolaannya berdiri sendiri dalam 
satu paket program yang berfungsi 
untuk membaca data, mengisi data, 
menghapus data serta melaporkan 
data dalam database. 
 
2.9 Bagan alir (Flowchart) 
Bagan alir (flowchart) adalah bagan yang 
menggambarkan urutan instruksi proses dan 
hubungan satu proses dengan proses lainnya 
menggunakan simbol-simbol tertentu. Bagan 
alir digunakan sebagai alat bantu komunikasi 
dan dokumentasi. 
Bagan alir sistem (system flowchart) 
merupakan bagan yang menunjukkan 
pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. 
Bagan ini menjelaskan urut-urutan dari 
prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem 
dan menunjukkan apa saja yang dikerjakan 
pada sistem. 
Bagan alir dokumen (document flowchart) atau 
bagan alir formulir (form flowchart) merupakan 
bagan alir yang menunjukkan arus dari laporan 
dan formulir termasuk tembusan-
tembusannya. 
Bagan alir program (program flowchart) 
adalah suatu bagan yang menggambarkan 
urutan proses secara mendetail dan hubungan 
atara proses yang satu dengan proses lainnya 
dalam suatu program. (Yakub, 2012) 
 
2.10 Normalisasi 
Normalisasi merupakan proses 
pengelompokkan elemen data menjadi tabel-
tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. 
Normalisasi menurut Linda Marlinda, S.Kom 
(2004:115) adalah “Proses 
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pengelompokan attibute-attribute dan suatu 
relasi sehingga membentuk WELL 
STRUCTURE RELATION “, yaitu sebuah 
relation dengan jumlah kerangkapan datanya 
sedikit (Minimum Amount of Redudancy), serta 
memberikan kemungkinan bagi user untuk 
melakukan INSERT, DELETE, dan MODIFY 
terhadap baris-baris data pada relation 
tersebut, yang tidak berakibat terjadinya 
ERROR atau INCONSISTENSI DATA, yang 
disebabkan oleh operasi-operasi tersebut. 
Pada proses normalisasi perlu diketahui 
definisi dari tahap atau bentuk normalisasi 
yaitu : 
a. Bentuk Tidak Normal (Unnormalized Form) 
Proses pengimpulan data yang akan 
direkam dengan tidak mengikuti suatu 
format tertentu. 
b. Bentuk Normal Kesatu (1NF/First Normal 
Form) Mempunyai ciri yaitu setiap data 
dibentuk dalam flat file dengan setiap field 
berupa ”atomic value”, tidak ada set 
attribute yang berulang atau bernilai 
ganda. 
c. Bentuk Normal Kedua (2NF/Second 
NormalForm) Mempunyai syarat yaitu 
bentuk data telah memenuhi kriteria 
bentuk normal kesatu dan attribute non 
key bergantung fungsi dengan kunci 
utama atau primary key. 
d. Bentuk Normal Ketiga (3NF/Third Normal 
Form) Relasi haruslah dalam bentuk 
normal kedua dan semua attribute 
bukanlah primary key, tidak mempunyai 
hubungan yang transitif. 
e. Boyce-Codd Normal Form (BCNF) 
mempunyai paksaan yang lebih kuat dari 
bentuk normal ketiga. Untuk menjadi 
BCNF relasi harus dalam bentuk normal 
kesatu dan setiap attribute harus 
bergantung fungsi pada attribute superkey. 
f. Bentuk Normal Keempat (4NF) Relasi R 
adalah bentuk 4NF jika dan hanya jika 
relasi tersebut juga termasuk BCNF dan 
semua ketergantungan multivalue adalah 
juga ketergantungan fungsional. 
g. Bentuk Normal Kelima (5NF) Disebut juga 
PJNF (Projection Join Normal Form) dan 
4NF dilakukan dengan menghilangkan 
ketergantungan join yang bukan 
merupakan kuncikandidat. 
Ada beberapa kunci yang digunakan untuk 
proses pencarian, penyaringan, dan 
penghapusan yang biasa digunakan dalam 
pengelompokan database yaitu: 
1) Kunci Super (Super Key) Himpunan 
dari satu atau lebih entitas yang dapat 
digunakn untuk mengidentifikasikan 
secara unik sebuah entitas dalam 
entitas set. 
2) Kunci Primer (Primary Key) Satu 
attribute atau satu set minimal attribute 
yang tidak hanya mengidentifikasi 
secara unik suatu kejadian yang 
spesifik, tapi juga dapat mewakili 
setiap kejadian dari suatu entity. 
3) Kunci Tamu (Foreign Key) Suatu 
attribute atau satu set attribute yang 
melengkapi satu hubungan 
(relationship) yang menunjukan ke 
induknya. 
4) Kunci Calon (Candidate Key) Satu 
attribute atau satu set minimal attribute 
yang mengidentifikasi secara unik 
suatu kejadian yang spesifik dari suatu 
entity. 
5) Kunci Alternatif (Alternate Key) Kunci 
kandidat yang tidak dipakai sebagai 
primary key, kerap kali kunci alternatif 
ini dipakai sebagai kunci pengurutan 
pembuatan laporan. 
6) Kunci Gabungan atau kunci Campuran 
(Composite Key) Jika tidak ada 
satupun field yang bisa jadi kunci 
primary key. Maka beberapa field 
dapat digabungkan manjadi satu. 
 
2.11 Entity Relationship Diagram (ERD) 
Merupakan suatu midel untuk menjelaskan 
hubungan antar data dalam basis data 
berdasarkan suatu presepsi bahwa real word 
terdiri dari object-object dasar yang 
mempunyai hubungan atau realasi antar 
object-object tersebut (Linda 
Marlinda,2004:17)  
Ada beberapa langkah-langkah teknis 
yang dapat dilakukan untuk menghasilkan ER-
D, yaitu sebagai berikut : 
a. Mengidentifikasi dan menetapkan 
seluruh himpunan entitas yang 
akan terlibat. 
b. Menentukan atribut-atribut key dari 
masing-masing himpunan entitas. 
c. Mengidentifikasi dan menetapkan 
seluruh himpunan relasi diantara 
himpunan-himpunan entitas yang 
ada beserta foreign key nya. 
d. Menentukan derajat atau 
kardinalitas relasi untuk setiap 
himpunan relasi. 
e. Melengkapi himpunan entitas dan 
himpunan relasi dengan atribut 
deskripsi. 
 
2.12 Contex Diagram 
Menurut Tom DeMarco (Tom DeMarco,dalam 
Witarto,2004) bahwa didalam DFD (Data Flow 
Diagram) dibagi menjadi tingkat atas (top), 
menengah (middle) dan bawah (bottom). 
Model DFD pada tingkatan paling atas (top) 
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hanya ada satu diagram, yang disebut diagram 
konteks (Context Diagram), Sedangkan model 
DFD pada tingkatan paling bawah (bottom) 
terdiri dari sekumpulan gelembung yang tidak 
dapat didekomposisilagi, dan disebut 
fungsional primitives. 
Diagram konteks merupakan DFD yang 
memberikan gambaran umum dari sistem 
perangkat lunak (Witarto.2004). 
 
2.13 Data Flow Diagram (DFD) 
Data flow diagram (DFD) merupakan alat 
untuk membuat diagram yang serbaguna. 
Data flow diagram terdiri dari notasi 
penyimpanan data (data store), aliran data 
(flow data), dan sumber masukan (entity). 
(Yakub, 2012) 
 
2.14 PHP 
PHP adalah bahasa scripting yang menyatu 
dengan HTML dan dijalankan pada serverside. 
Artinya semua sintaks yang kita berikan akan 
sepenuhnya dijalankan pada server 
sedangkan yang dikirimkan ke browser hanya 
hasilnya saja. (Anon Kuncoro Widigdo, 2003) 
PHP singkatan dari Hypertext Preprocessor 
yang digunakan sebagai bahasa script server-
side dalam pengembangan Web yang 
disisipkan pada dokumen HTML. PHP 
merupakan software Open-Source yang 
disebarkan dan dilisensi secara gratis serta 
dapat di-download secara bebas dari situs 
resminya. (Kasiman Peranginangin, 2006) 
PHP memiliki banyak kelebihan yang tidak 
dimiliki oleh bahasa script sejenis. PHP 
difokuskan pada pembuatan script server-side, 
yang bisa melakukan apa saja yang dapat 
dilakukan oleh CGI, seperti mengumpulkan 
data dari form, menghasilkan isi halaman web 
dinamis, dan kemampuan mengirim serta 
menerima cookies, bahkan lebih daripada 
kemampuan CGI. 
PHP tidak terbatas pada hasil keluaran HTML 
(HyperText Markup Language). PHP juga 
memiliki kemampuan untuk mengolah 
keluaran gambar, file PDF, dan movie Flash. 
PHP juga dapat menghasilkan teks seperti 
XHTML dan file XML lainnya. Salah satu fitur 
yang dapat diandalkan oleh PHP adalah 
dukungannya terhadap banyak database.  
2.15 MySQL 
MySQL adalah program database yang 
mampu mengirim dan menerima data dengan 
sangat cepat dan multiuser. MySQL memiliki 
dua bentuk lisensi, yaitu free software dan 
shareware. MySQL yang free software bebas 
digunakan untuk keperluan pribadi atau usaha 
tanpa harus membeli atau membayar lisensi, 
yang berada di bawah lisensi GNU/GPL 
(general public license).  
MySQL  database server adalah RDBMS 
(Relational Database Management System) 
yang dapat menangani data yang bervolume 
besar. Meskipun begitu, tidak menuntut 
resource yang besar. 
MySQL adalah sebuah manajemen sistem 
database server yang mampu menangani 
beberapa user, yaitu mampu menangani 
beberapa instruksi sekaligus dari beberapa 
user dalam satu waktu. Dan, My SQL 
merekam semua data user di dalam sistemnya 
dalam tabel user. (Wahana Komputer, 2010) 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh  
Suparto Darudiato, Anzaludin Sam, Geyna 
Poernomo Hadi (2006) dengan judul 
ANALISIS DAN PERANCANGAN BASIS 
DATA EKSPLORASI BERBASIS OBJEK 
STUDI KASUS KONDUR PETROLEUM SA, 
bahwa dengan menggunakan basis data dapat 
diperoleh keunggulan bagi pengguna yaitu 
dapat mengolah data dengan mudah, seperti 
memasukan data baru, dan melihat data yang 
ada, sesuai dengan otoritasnya masing-
masing, dimana dapat terjamin keamanannya. 
Sehingga dengan menggunakan  aplikasi 
sistem informasi dapat  mempermudah 
pencarian data tanpa memakan banyak waktu 
dalam mencari file yang tersimpan dalam arsip 
serta perusahaan mendapat kemudahan 
dalam pemantauan proyek. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan 
Suparto Darudiato, Anzaludin Sam, Geyna 
Poernomo Hadi (2006), penulis merancang 
sistem untuk Unit Pengelola Kegiatan (UPK) 
Mitra Usaha Mandiri Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 
Perdesaan (PNPM-MPd) Kecamatan 
Pringkuku Kabupaten Pacitan yang diharapkan 
dapat dioperasikan oleh pengguna untuk 
mengolah data dengan mudah, dapat  
mempermudah pencarian data dan 
pemantauan proyek. 
Yenni Fransiska (2006) juga pernah 
melakukan penelitian dengan judul ANALISIS 
SISTEM KOMPUTERISASI KODE 
REKENING PENERIMAAN KAS BAGIAN 
KEUANGAN PT. ASTRA INTERNATIONAL, 
Tbk. (ISUZU BANDAR LAMPUNG), 
Melatarbelakangi Dari Sistem Yang Digunakan 
pada perusahaan yaitu masih sangat 
sederhana sehingga sering terjadi kesalahan 
dalam melakukan transaksi dan 
mengakibatkan laporan tidak tersaji dengan 
cepat, tepat dan akurat sehingga dibangun 
sistem penerimaan kas dengan sistem yang 
terkomputerisasi dengan menggunakan 
program Visual Basic 5.0 yang dapat 
membantu dalam melakukan penginputan 
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kode rekening pada bagian kasir/keuangan 
yang dapat membantu proses transaksi dan 
dapat meminimalisir tingkat kesalahan. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan Yenni 
Fransiska (2006), penulis merancang sistem 
untuk Unit Pengelola Kegiatan (UPK) Mitra 
Usaha Mandiri Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 
Perdesaan (PNPM-MPd) Kecamatan 
Pringkuku Kabupaten Pacitan dengan 
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 
database MySQL yang diharapkan dapat 
menyajikan laporan dengan cepat, tepat dan 
akurat serta dapat meminimalisir tingkat 
kesalahan. 
 
3. ANALISIS DAN PERANCANGAN 
4.1 ANALISIS MASALAH 
Pertanyaan yang diajukan kepada admin  Unit 
Pengelola Kegiatan (UPK) Mitra Usaha 
Mandiri adalah:  
Pertanyaan Nomor 1 
Sistem apakah yang Anda gunakan dalam 
mengelola data simpan pinjam? 
Jawaban Nomor 1 
Untuk sekarang ini dalam mengelola data 
simpan pinjam masih menggunakan buku 
besar. 
 
Pertanyaan Nomor 2 
Apakah permasalahan yang  Anda hadapi 
selama mengelola data simpan pinjam 
menggunakan sistem tersebut? 
Jawaban Nomor 2 
Permasalahan yang saya hadapi banyak 
sekali, mulai dari lamanya proses pencatatan 
data, sering terjadi kesalahan pencatatan 
sehingga hasilnya tidak sesuai dengan yang 
seharusnya, terkadang juga ada selisih 
nominal yang bisa menghambat penyelesaian 
laporan. Selain itu juga pembuatan laporannya 
membutuhkan waktu yang cukup lama 
sehingga tidak terselesaikan tepat waktu. Dan 
yang paling menghambat pekerjaan itu tidak 
sedikit data yang hilang dikarenakan 
banyaknya data dan sulit juga dalam 
memantau perkembangan angsuran. 
 
Pertanyaan Nomor 3 
Dengan adanya masalah tersebut,  solusi apa 
yang Anda lakukan sejauh ini? 
Jawaban Nomor 3 
Sejauh ini saya masih menggunakan sistem 
yang ada, karena dari atasan juga belum 
mempunyai sistem yang baru. 
Pertanyaan Nomor 4 
Apakah harapan Anda untuk ke depan agar 
dapat menyelesaikan permalasahan yang 
terjadi dalam pengelolaan data simpan pinjam 
saat ini? 
Jawaban Nomor 4 
Harapan saya tidak banyak, hanya ingin ada 
sistem baru yang bisa mempermudah dan 
mempercepat proses data simpan pinjam ini. 
Selain itu kalau bisa sistem yang baru juga 
lebih mempermudah saya untuk memantau 
pergerakan angsuran, sehingga menjadi lebih 
terkontrol. 
 
4.2 ALUR TAHAPAN DANA SIMPAN 
PINJAM khusus PEREMPUAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Alur Tahapan Dana Simpan Pinjam 
khusus Perempuan 
 
4.4.1 DIAGRAM KONTEKS 
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Gambar 3. Diagram Konteks 
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4.4.2 DFD LEVEL 1 
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Gambar 4. DFD Level 1 
 
4.4.3 DFD LEVEL 2 
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Gambar 5. DFD Level 2 
 
4.4.4 DFD LEVEL 3 
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Gambar 6. DFD Level 3 
 
4.4.5 FLOWCHART (ALUR 
PENCAIRAN DANA) 
 
 
 
Gambar 7. Flowchart (Alur Pencairan Dana) 
 
4.4.6 FLOWCHART (ALUR ANGSURAN 
SIMPAN PINJAM) 
 
Gambar 8. Flowchart (Alur Angsuran Simpan 
Pinjam) 
 
4.4.7 RELASI ANTAR TABEL 
 
Gambar 9. Relasi Antar Tabel 
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4.4.8 STRUKTUR RANCANG TABEL 
 
Tabel 1. Tabel Rekening 
Field Type Length Key 
kode_rek varchar 13 * 
uraian_rek text   
jenis_rek varchar 20 
status_rek varchar 25 
 
Tabel 2. Tabel Desa 
Field Type Length Key 
kd_desa varchar 11 * 
nama_desa varchar 30  
 
Tabel 3. Tabel UPK 
Field Type Length Key 
kd_upk varchar 7 * 
nama_upk varchar 30  
 
Tabel 4. Tabel Kas 
Field Type Length Key 
no_kas varchar 8 * 
kd_upk varchar 7 ** 
kode_rek varchar 13 ** 
tgl_buku_kas date -  
jumlah_terima double -  
jumlah_keluar double -  
uraian_kas text -  
id_bank varchar 15 ** 
status varchar 50  
th_pakai year 4  
no_rek varchar 50  
bukti_transaks
i varchar 
50  
bukti_lain varchar 50  
 
Tabel 5. Tabel Kelompok 
Field Type Length Key 
kd_kelompok varchar 15 * 
kd_upk varchar 7 ** 
kd_desa varchar 11 ** 
nm_kelompok varchar 50  
ket text -  
th_pakai year 4  
almt_kelompok varchar 50  
nm_ketua varchar 50  
status_pinjaman varchar 25  
Tabel 6. Tabel Perguliran 
Field Type Length Key 
no_perguliran varchar 10 * 
kd_upk varchar 7 ** 
kd_desa varchar 11 ** 
kd_kelompok varchar 15 ** 
tgl_perguliran date -  
no_transaksi varchar 50  
keperluan varchar 50  
nm_kelompok varchar 50  
almt_kelompok varchar 50  
nm_ketua varchar 50  
pengajuan double -  
jml_keluar double -  
jangka varchar 50  
angsuran_pokok double -  
bunga double -  
tot_angsuran double -  
no_kontrak varchar 50  
id_ke varchar 15  
kode_rek varchar 15 ** 
uraian_kas text -  
tgl_dead date -  
th_pakai year 4  
status varchar 25  
 
Tabel 7. Tabel Angsuran 
Field Type Length Key 
no_angsuran varchar 11 * 
kd_desa varchar 11 ** 
kd_upk varchar 7 ** 
kd_kelompok varchar 15 ** 
tgl_angsur date -  
angsuran_pokok double -  
bunga double -  
jangka varchar 50  
tot_angsuran double -  
angsuran double -  
status varchar 50  
angsuran_ke varchar 25  
denda double -  
uraian_kas text -  
th_pakai year 4  
no_perguliran varchar 5  
kode_rek varchar 13 ** 
 
 
4.4.9  PERANCANGAN DESAIN INPUT 
OUTPUT SISTEM 
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Gambar 10. Perancangan Form Tampilan 
Transaksi Per Hari 
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Gambar 11. Perancangan Form Tampilan 
Transaksi Perguliran Pinjaman SPP Per Hari 
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Gambar 12. Perancangan Form Realisasi 
Angsuran Per Kelompok 
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4.5 TAMPILAN HALAMAN SISTEM 
 
Gambar 13. Halaman Tampilan Transaksi 
Angsuran Per Hari 
 
 
Gambar 13. Halaman Tampilan Transaksi 
Perguliran Pinjaman SPP Per Hari 
 
Gambar 14. Halaman Tampilan Realisasi 
Angsuran Per Kelompok 
 
5.1 KESIMPULAN 
1. Admin mendapatkan kemudahan 
dalam mengoperasikan sistem.  
2. Tampilan dari Sistem Pengolahan 
Data Simpan Pinjam Perempuan 
tersebut cukup bagus dan menarik. 
3. Dengan diimplementasikannya 
Sistem Pengolahan Data Simpan 
Pinjam khusus Perempuan dapat 
membantu permasalahan yang 
selama ini terjadi pada Unit 
Pengelola Kegiatan (UPK) Mitra 
Usaha Mandiri karena dapat 
dengan cepat dan mudah dalam 
melakukan peng-input-an, proses 
dan output data. 
4. Sistem Pengolahan Data Simpan 
Pinjam khusus Perempuan sudah 
cukup sesuai dengan kebutuhan 
Unit Pengelola Kegiatan (UPK) 
Mitra Usaha Mandiri.  
 
5.2 SARAN 
1. Agar melakukan suatu training bagi 
Sumber Daya Manusia (SDM) 
dalam mengoperasikan Sistem 
Pengolahan Data Simpan Pinjam 
khusus Perempuan. 
2. Dengan perkembangan proses 
bisnis Unit Pengelola Kegiatan 
(UPK) Mitra Usaha Mandiri 
Program Nasional Pemberdayaan 
Masyarakat Mandiri Perdesaan 
(PNPM-MPd) Kecamatan 
Pringkuku Kabupaten Pacitan, 
maka sistem yang 
diimplementasikan ini butuh 
pengembangan untuk 
perkembangan sistem yangg ada, 
sehingga untuk pengembangan 
selanjutnya dapat dikelola secara 
berkala. 
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